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Abstract
NoLuadays the presence of religion is demanded to activelt inuolue in
soluins valiol1s prcblems faced by human being. Islam leLigion cannot
merely be a symbol of piety ot it is iust only prcsented in tbe prcacbins.
Howeuet it sho ld be, in conceptual uay, able to offer some effective
uays it1 orer.oning the ptoblems facetl la htnan being. The tunand of
such religion can be anwered uhen the leligio'ts underct|nding uhich is
so far using nomatiue tbeology be integtatcd with the leligiotts nder'
standnq asing mlahidisciqlinary applodch and in .onceptual tuar can 4n'
swer tbe problems arisen.
The fa.ts showed that ir1Muslim society, there was stiLl lnk nderctood, ir1
understanding afld imtlementing the ttmboli. message of rcligion. Con'
sequefttlt, religion is lnore understood as an indiuidual safety and not
social benefits. Tbe spilituat rcligio s message uas stagnant crystallized
i/t o set of thyths and symboli. tterance witbo t,neaning. It is .a sed,
anong of then, bf the mis.oh.eptions in undr/staltding the scope of Is
Iani. rcligiotl and tuappropriate way in using apprcaches and methods of
underctanding Islam.
(ey n ords: Understanding Islam, Perspectives, Merhodology
A, Persoalan diseputar Penggunaan Pendekatan Kaiian lslam
Petunjuk yang terdapat dalam Al-Qur'an dan Hadits amatideal dan agung.
lslam mengajarkan kehidupan yang dinamis dan progresif, menghargai akal
pikiran melalui pengembangan iptek, bersikap seimbang dalam memenuhi ke-
butuhan material dan spiritual, mengembangkan kepedulian sosial, menghat_
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gai waktu, bersikap rerbukr, demokraris, berorienrasi pada kualitas. kemitra-
an. eg;l i ter, anl i  ieodali \nk. . inr.r keher, ihan, mengrlrmekl1n ner\audarrrn,
berakhlak mulia dan sikap posit i f  lainnya.l Di Indonesia pada umumnya Islam
dikenal hanya dari aspek tcologi dan itupun hanya dari al irrn tradisional. Dari
aspek hukum hanya dari mazhab syafi'i. Demikian jug aspek-aspek lain seperi
moral, mistis, filsafar, sejarah, kebudayaan serta aliran dan mazhab lain kurang
drken:1. ') Situa.i keberagam.rn di Indoneria cenderung menrmpilk;n kondr. i
keberagaman yang /ega listik formalistik, agama hanya dimanifestasikan dalam
benttk ritual formal sehingga muncul formalisasi keagamaan yang lebih me-
mentingkrn *benluk" dari pada'isi". Akibatnya agama kurang dipahami sebagai
seperangkatparadigma oral dan etikayangbertujuan membebaskan maflu;ia
dari kebodohan, keterbelakangan dan kemiskinan. Akibatderi kesalahpahaman
memahami simbol simbol keagama3n itu, maka agama lebih dihayati sebagai
penyelamat individu dan bukan sebagai kebcrkahan sosialsecara bersama. pesan
spir i tual agama menjadi mandek atau terhenti,  mergkrisral dalam sekumpulan
mrtos d:n ungkapan simbol,s lanpa maknr. Agrma r idJk muncul dalam 
"ibuahkesadaran kritis lerhadap siruasi actual.r Muhaimin mengatakan bahwa pen-
deka tan  r rud r  ke i . l aman  y rng  mendomin r \ t  kahng ;n  u l . rma ,e lama in r  l eh ih
cendrung bersifat subyekri( apologi dan doktriner serta menutup diri terhadap
pendekaran l ang di lakukrn oleh kal;ngan lua. lslam y.rng sumber da.arny" Ai-
Qur'an dan Hadits yang ada dasarnya bersifar rasional dan adaptif rerhadao
tunturan dan perobahan zamen relah berkembang menlrdi ajar.rn-aj.rran yang
baku dan kaku serta tabu terhadap sentuhan-sentuhan akal rasionalitas dan
tuntutan perobahan dan perkembangan zaman. Bahkan kehidr.rpan keagamaan
serta sosial budaya umat Islam retkesan mandeg, membeku dan ketinggalan
zaman. Kondisi s€perti ini lebih payah lagi menjadi sasaran dan obyek studi
dari kaum orintalis dalam srudi keislamannya. Akibatnya mereka mendaparkan
kenyararn.keny;taan bahwa .r j .rran lslam.ebag.rimanr yang namplk drlar fe-
nomena dan praktik umarnya ternyata t idak rasional, t idak i lmiah dan t idak
mampu menjawab tantangan zaman,a
I Abt?innaq Metodalosi Studi tsLdn,lakatr^: rT. Raja Crafindo persada, 199t, h.l
' Harun Nasution, lslar...,h.34
r Abud;n Nata, M"rodolos,... h.3
" Muhaimin, D,uersi Dincrs Studi kldft, Svab^vr, K.ry. Abdit.ma, 1994h_12-tl
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Lebih lanjut Mukti Al i  mengatakan bahwa salah satu penycbdb pem.r-
haman umatlslam sepenidi Indonesia masih parsialkarena kesalahandalam nreng-
gunakan metodc. Ada 2 alasan mendasar kenapa terjadi hal yang demikian.
Pertafta, sel^rna ini ahl i-ahl i  lrnu pengetahuan termasuk dxlam hal ini para
orientalis mendekati lslam hanya dengan menggunakan kacamata ilmiah saja
sehingga penelitian ini belum menyeluruh dan sebenarnya merekatidak mengerti
Islam secara utuh, yang mereka kerahui hanya eksternalitas (segi-segi luar saja).
Metode yang ditempuh oleh para orientalis terutama sebelum petang dunia
kedua adalah pendekatan yang men,adikan Islam dan seluruh aiarannya semara-
mata sebagai obyek studi analisis. Laksana dokter bedah mayat, para orientalis
meletakan Islam diatas meja operasi, memorongnya bagian demi bagian dan
menganalisis bagian bagian dengan mempergunakan ukuran yangtidak Islanr.J
Arrinya mereka mempergunakan metode dan menganaliisis dengan ukuran-
ukuran yang tidak Islami (tidak sesuai dengan ajaran-ajaran Islam). Hasilnya
tentu tidak akan memuaskan dan pasti menimbulkan salah paham. Lebihlebih
lagi bagi mereka yang memang melihat Islam hanya dari kacamata subyekrif
dan sentimen aEAm^. Kedua, sebaliknya para ulama sudah terbiasa memakai
aiaran Islam secara doktriner dan dogmatis. Sebagai akibatnya penafsiran ter-
sebur sulit diterapkan ditengah-rengah masyarakat yang modern dan global
sehingga orang menyimpulkan bahwa Islam dengan seperangkat ajarannya ke-
tinggalan zaman, tidat sesuai dengan alam pembangunan- Oieh karena itu Mukri
AIi menawarkan 3 pendekatan dalam memahami agama Islam yakni naqli (tra-
disional) aqli (rasional dan kasyf (mistis) dan ke 3 pendekatan ini harus dilakukan
secara serempak dan mengunakan metode lintas disiplin ilmu.6 Menggaris ba-
wahi dari beberapa pernyatan para pakardiatas, maka tampaknya untuk mem-
peroleh pemahaman yang kaffah (menyeluruh) terhadap Islam perlu memadu-
kan berbagai pendekatan/metode studi lslam dari berbagai disiplin ilmu baik
secara ilmiah maupun doktriner sehingga pemahaman masyarakat meniadi lebih
baik.
' Muhmnrd Daud Ali, Pendidiko"...,h. 79
' Mukti Ali, Metude Mduahdni kLdrn, Jakatr^: Bulan Binrans, 1991, h.,
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B. Urgensi Paradigma/Pendekatan dalam Memahami lslam
Yang dimaksud engan pcndekatan auu istilah bahrsa Inggrisnya ..approach,,,
yang berarri  cara pandeng arlrtr paradigma terhadap scsuatu._ Dalam kamus
Besar Bahasa Indonesia pcndektan adalah 1)proses pembuatan, cara mende_
kati;  2). Usaha dalam rangka :rkt ivitas pcneli t ian unruk nrcngadakan hubungan
dengan orang yang diteliti ; nrerode metode unruk mcncapai pengertian tenrang
masalah peneli t ian.3 Dalam Bahasa Arab disebut dengan..madkhal
Dalam konteks agama, pendekaran adalah cara pandang atau paradigmae
y ang rerdapar dalam suatu bidang rlmu yang selanjutnyr digunrkan dalam me_
mahamr agama." Adr yang mengrrrikrn pendekaun srm.r dengrn merodologr
yrngbrrmakna diramping crrr p.rnd.rng arau car.r nrelrh,rr 
"esu.rr 
u permr.ahhrn,
me la ,nk rn  tuga  mrncakup  engcn i . rn  merode-n re rode  a r ru  r c ln i k_ rekn ik  pe_
nelit ian yang sesuai dengan pendekatan tersebut.r l
Pentingnya modelpendekaran dalam studi Islam, menurur Amin Abdullah-
didasarkan pada lenyarran bahvra srudi lslam, lerurrma irkr di l ihar dari sudur
pandang Relegroxsuttssenchdft, mengharutkan p;ra pengkalrnl a unruk mem-
perhlUkan secarr penuh rpr y.rng dimak,ud dengan -berrgrm;" dan ..agrmr..
dalam masyarakat Muslim dan oleh para sarjana Muslim. Studi Islam me-Euruh-
kan b;nrucn mrrodologr unruk mengungkap dara-d.rra keagrm;;n gunr mema_
h.rrni lebih arit  b;hwa semu.r rg.rma yang memil ikr lend.rrrrn hi.tori ,  emprris
yang khusus (particular) dapat memiliki elemen keagamaan yang ,"-r, y"rrg
dipahami secara t/ars ce n de nt a I -uniuersal.
; Abudin Naq Matodoloa,:..h. 28.N Depanemen Pendidikan dan Kcbudayaan, Kamus Besar Babasa Indonesia. Iak.fia: Batai
P u q J k a .  l c s l .  E d a ,  k .  2 .  C e r .  K e  4  h . ,  2  t 8
' P.rdisma menu.ur Bosd.n dan Biklen (1982:J2) adatrh kumpulln Ionssr dari sejumlah
asumsi yans dipcsans be6ama, konsep arau proposisi y,ns mensrah;ara bnpikir dan
penel i i ian.  Bakd (1992) ncndef in is ikan paradigma datah,"p" i "ner . r  
" tu . "n 
( , "nuto
ilau tidak rerrulis) yans mclakukaD dua hal: t) hal itu mcmbinsun ar.u mendefinisikan
hr, .  b4tu i  de 2)  h j  , tu  mcnccrd: lJn t ,cprd"  sJ I  hJgrrmu r  ,chr iu.nyr  nctJ. r t  n  .e.u:nr
di dalm blrs-batas iru .s.r bi5a berhasil. Lita! Lexy Mocleons, MciodoloEi pcncntitian
Kualiraif (Banduns: PT. RcDaja Rosdakarya, 200j) Cct. XXI, h., 49.lu Abuddin Nara, Merodolosi StkdiIstah,E.2B
' H-M. Sayuti Ali, Mcrolobgi p.nelitirn Agdtua, pendekatan T.ori da, prdk ei. Iak!ft. : pT.
c ' " f 1 d o  P e , r d J , 2 0 0 . : ) .  r  c r  l .  h .  - . )
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Dalam kontek ini menarik untuk diketengahkan pandangan Mukti Al i
yang memandang Islam bukan sebagaiagama y ng rnonodimensi. Islam bukan
hanya agama yang hanya didasarkan pada intuisi mistis manusia dan terbaras
hanya pada hubungan manusia dengan Tuhan. Itu hanyalah sxtu aspek dari
sekian banyak dimensi agama Islam. Untuk mempelajari aspek rnulti dimensio-
nal dari Islam, metode filosofis niscaya dipergunakan untuk menemukan sisi
sisi terdalam darihubungan manusia dengan Tuhan dengan segenap emikiran
metafisikanya yang umum dan bebas. Jalaludin Rahmad mengatakan bahwa
agama dapatditeliti dengan menggunakan berbagai paradigma. Realitas keaga-
man yang diungkap mempunyai nilai kebenaran sesuai dengan kerangka para
digmanya. Karena itu tidakada persoalan apakah penelitian agama itupenelitian
sosial, legalistik ataupun penelitian filosofis.lz
C. Pendekatan-Pendekatan dalam Kajian lslam
Dewasa ini menurut Moh. Fadil, ada tiga kecenderungan pendekatan
studi lslam yakni :
Pettama, studi lslam dengan pendekatan on mazhabi. Pendekatan studi
Islam non mazhabi, adalah kajian-kajian Islam dalam berbagai bidang seperti
syariah dan hukum, kalam dan filsafat (reologi), sufisme dan thariqat (spiriru-
liasme Islam) cenderung tidak memihak atau satu madzhab rerrentu, sehingga
cara memandang Islam lebih obyektifdan utuh. Dengan pendekatan ini maha-
siswa ridak diharuskan rnengikuti salah satu dari aliran tertentu. Hal ini tenu
saja memberikan ruang gerak yang lebih leluasa kepada para mahasiswa untuk
bersikap kritis dalam menyikapi berbagai pemikiran yang berkembang dalam
lslam. Menurut Zumardi Azra, dengan pendekatan mazhabi ini dampaknya
adalah pemudaran sektarianisme dalam kalangao ntasyarakat Muslim.I
T,ufik Abdullah, din Rusli K.rin (Ed.), M?rolodo8i Penclitiah Asana vbasai Pe"sahtdr,
Yogyik..rai Tiara wacana, 1990, cet. Il, h.92.
AzyumardiAzr., dllim Moh. Fidildalam lur"dl El.Qdtuah, M"l^ns: Lcmbasa Peneliti.n
d in Pcngrmban€in UIN Mehrg,  Vol .1 Nornor  I  Ap. i l  2005,  h. ,  12.
tEl
Ju.nal Tarbiyatuna Pendidikan Atama lslam
Volune 1, Nohot 1, Desenber 201I
Kedua, ada kecend,erungan pergeseran-pergeseran k jian-kajian studi Islam
yang lebih bersifat normadf, menuju yang lebih bersifat hisroris-empiris dan
sosiologis. Dengar terjadinya pergeseran kajian-kajian yang lebih b€rsifar nor-
ma!if-teologis ini menurut penulis umat Islam akan dapar melihat korelasiantara
Islam pada tataran konseptual dengan Islam pada tataran realitas dalam sepa n ja ng
sejarah kehidupan umai manusia.
Ketiga, Adanya kecenderungan datangnya pendekatan Barat terhadap lslam,
tetapi perlu dicatat baiwa kemrurculan baru model Barar tidak secara serta merra
diterima sepenuhnya. Salah satu contoh pendekatan rersebut adalah penggunaan
pendekatan Hermeunetika dalam memahami Al-Qur'an.ra
Adapun ienis-lenis pendekatan yang dapat dilakukan dalam memahami
agama Islam adalah sebagai berikur :
a. PendekatanTheologiNormatif
Theologi berasal dari bahasa Yunani Theologia, yang berarti tentang ruhan
(dengan t kecil) atau tuhan (dengan t besar).r' Menu.!r Liddel dan Ccort, kara
teologi mengandung 233 d€rivasi dan 222 terkait dengan tuhan (dengan r besar)
dan tuhan-tuhan (dengan t kecil). Sehingga menu.urnya sangat logis iika umar
Islam dalarn memahami agamanya menggunakan pendekatan teologis dengan
dokrrin yang memperkuat keyakinan bahwa agama bagi Allah adalah Islam,16
Pendekatan rheologi normatif dalam memahami agama secara harfiah
dapat diartikan sebagai upaya memahami agama dengan menggunakan kerangka
llmu Keruhanan yang bertolak dari suatu keyakinan bahwa *uiud empirik dari
suatu keagamaan dianggapsebagai suatu yang paling benar dibandingkan dengan
yang lainnya.rT Pendekatan teologi tidak bisa dilepas dari kehidupan ummat
beragama di tengah-tengah masyarakat. Pendekatan teologi beranggapan bahwa
agama sendiriadalah agama yang paling benar, sedang agamaoranglain dianggap
lJPi tcrCornol ly ,A,e laPdfdekdtahStudiAAana,Tet j . lnanKhoi i i ,Yosyakarra:LKIS,2002,
h .  3 1 3
" 
Lihat Kem entrian As.m ^ , Al Qrian das Tefiendheya, Jaka a: Dirjen BimasIslam Kemenag,
2010,  h. ,  55
rr Abudin Nrra, Mcrolo/o8i...h.28
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salah. Menurut PiterConnolly pendekatan reologi mempunyai empat tipe yairu
tipe teologi deskriftif historis, tipe teologi fisterensik, tipe teologi dialogis, dan
tipe reologi filosofis.ls Dariempat tipe inimelahirkan empatpandangan teologis
yangberlawznan. Pertana, tradisional prsif, yaitu peodangan teologis seseorang
yang menutup diri dari perubahan yang terjadi dalam dun ianya. l(e dua, teologr
kreatifterhadap rradisi, yaitu pandangan reologi yang berusaha memelihara dan
memulihkan tradisi dengan cara dinamis dan kreatil (etrga, teologi liberal, yaitu
pandangan teologi yang lebih menekankan pada reformasi, adaftasi dengan
perkembangan modern. Keempat, pandangan teologi yang ingin menginter-
pretasi ulang tradisi keagamaan secara radikalre.
Dengan demikian antara satu aliran dengan aliran lainnya tidak terbuka
dialog atau saling menghargai, yang ada hanyalah ketertutupan (ekslusifisme)
dan yang terjadi adalah justru pengkotakan dan pemisahan (firqah). Ini bukan
berarti untuk memahami agama tidak memerlukan pendekatan teologi, karena
tanpa adanya keagamaan seseorang akan mudah cair dan tidak jelas identitasnya,
Oleh karena itu disamping pendekatan teologi perlu disetakan pendekatan lain.
Pendekatan teologi dalam memahami agama cenderung bersikap tertutup,
ridak ada dialog, parsial, saling menyalahkan, saling mengkafirkan, tidak ada
jalinan kerjasama, dan tidak rerlihat adanya kepedulian sosial. Dengan pende-
ka!an ini agama nampaknya cenderung hanya merupakan keyakinan dan pem-
benrukan sikap keras dan nampak asosial. Agama menjadi bura terhadap ma-
salah-masalah sosialdan cenderung menajdi Iambang atau identitas yang tidak
memiliki makna. Hal lain adalah tidak mau menerima kebenaran darioranglain.
Inilah beberapa kelemahan dari pendekaran teologi ini. Oieh karena itu tugas
para theolog &ri berbagai agama dan intem agama rmnrk memperkecil kecenderungan
t€rsebut dengan cara memformulasikan kembali khazanah pemikiran teologi
mereka untuk lebih mengacu pada titik temu antar umat beragama dan inter
umar b€ragarna. Cara lain adalah dengan cara melengkapi dengan pendekaran sosiologi,
Adapun kelebihannya adalah seseorang akan memil iki sikap mil iransi dalam
beragama, memiliki sikap panatisme terhadap agama yang diyakirrinya.'z0
'f Piter connolly,.A/z[d Pendekatan... h.,337
' '  Nin ian Smart  dalah Moh.  Fadi l , . / , r ,a /
I'cnsambangan UIN Malans, 2006) Vol.l
ro Abudin Nan, M?rolologi...h. Jo'la
El-Qudtuah,  M. l^ t19t  Lenba8a Pcnel i t i ln  dan
Nomo. l  Apr i l  2006,  b. , l i
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Pendekatan teologi dalam memahami agama menggunakan cara berfikir
deduktif, yaitu caratterfikir yang berawal dari keyakinan yang diyakini benar
dan mutlak adanya karena ajaran yang berasal dari Tuhan sudah pasri bcnar,
sehingga tidak perlu dpertanyakan terlebih dahulu.
Pendekatan teologi eratkaitannya dengan pendekatan ormatif, yaitu pen-
dekatan yang memandang agama dari segi aiarannya yang pokok dan asli dari
Tuhan yang didalamnya belum terdapat penalaran pemikiran manusia. Dalam
pendekatan ini agama dilihat sebagai suaru kebenaran mutlak dari Tirhan, tidak
ada keraguan sedikitpun dan nampak bersifat ideal. Dalam kaitan ini agama
umpil sangat prima dengan seperangkat cirinya yang khas. Unuk agama Islam
misalnya, secara normatifpasti benar, menjuniung nilai-nilai luhur Unruk bidang
sosial, agama rampil menawarkan nilai-nilai kemanusiaan, kebersamaan, kese-
tiakawanan, toloS m€nolong, tengang rasa, persamaan derajat dan sebagainya.
Untuk bidang ekonomi agama tampil menawarkan keadilan, kebersamaan, ke-
juiuran dan saling menuntungkan. Untuk bidang ilmu pengetahuan, agama rampil
mendorong pemeluknya agar memiliki ilmu pengetahuan dan teknologi yang
setinggi-tingginya, menguasai kererampilan, keahlian dan sebagainya. Demikian
juga untuk bidang kesehatan, lingkungan hidup, kebudayaan, politik dan seba-
gainya agama tampil sangat ideal dan yang dibangun bersadarkan dalil-dalil
yang terdapat dalam ajaran agama yang bersangkutan terutama Islam.rr
b. PendekaanSosiologis
Sosiologi adalah ilmu kemasyarakatan, ilmu yang mempelajari segala se-
suatu yang berhubungan dengan masyarakat acau sifatnya masyarakat,'zz So-
siologis adalah ilmu yang mempelajari hidup bersama dalam masyarakat dan
menyelidiki ikatan antara manusia yang menguasai hidupnya atau suatu ilmu
yang menggambarkan tentang keadaan masyarakat lengkap dengan strukturnya,
lapisan serta berbagai gejala sosial ainnya yang saling berkaitan. Dengan ilmu
ini suatu fenomenasosial dapatdianalisa dengan faktor-faktor yang mendorong
terjadinya hubungan mobilitas sosial serra keyakinan-keyakinan yang mendasar
tentang teriadinya proses tersebut.2l
1' Abudin Nata, Matololo8t..., h.49-51
:r Badudu d,. Zain, K/26 Uman Bahasa lkdotletia, J,karra: ?usaka Si.ar H3rapan, 1995,
C. ! . , -1 h.1J50
':i Abudin Nara, Metodolos,:..,h 39.
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Yang dimaksud dengan pendekaran sosiologis adalah peneliri menggunakan
logikalogikadan teorisosiologis baik klasik maupun modem untuk mengambar-
kalr fenomena sosial keagamaan serta pengaruh suatu fenomena dengan fenomena
yang lainnya.'z4
Pentingnya pendekatan sosiologi ni digunakan dalam memahami agama
dapar dipahami karena banyak sekali aiaran agama yang berkaitan dengan ma
salah sosial, dan hal tersebut baru dapar dipahami secara proporsional dan
tepat apabila mengSunakan jasa bantuan dari ilmu sosiologi.. Sebagai pedoman
bagi manusia menurut Seyyed Hossein Nasr Alqur'an m€mpunyai 3 Giga) pe-
ni)k I Peltama aial.an tentang susunan alam semesta dan posisi manusia di
dalamnya. Disamping itu terdapat pula ajaran tentang akhlak atau moral setta
hukum yang mengatur kehidupan manusia sehari-hari serta pembahasan tcntang
kehidupan akhirat. Al-qur'an mengandung aiaran tentang kehidupan manusia,
sejarah dan eksistensinya serta arti dari keduanya. Ia mengandung segala pela-
jaran yang diperlukan manusia unruk mengetahui siapa dirinya, darimana ia
berasal, dimana ia berada sekarang, kemana ia akan pergi dan kepada siapa ia
kembali. Kedua, berisi tentang seiarah manusia sepanjang zaman dan segala
cobaan yang m€nimpa. Sejarah tentang orang-orang yang sholeh dan ingkar.
Ketrga, berisisesuaru yang sulir dijelaskan dalam bahasa modern, mengandung
kekuatan dari apa yang kita pelajari secara rasional, ayat-ayat ersebut mem-
punyai kekuatan melindungi manusia. Apabila seseorang Muslim mengalami
kesulitan misalnya ia membaca yatAl-qur'an tertentu yang menenangkan dan
menghibur hatinya.rr Disamping itu agama seperti Islam iuga ridak lepas dari
setting sosial masyarakar yang terjadi saat Islam turun ke bumi yang dibawa
oleh Rasulullah.
Dalam sosiologis terdapat berbagai logika teoritis (pendekatan) yang di-
kembangkan unruk memahami berbagai fenomena sosial keatamaan. Dianrara
pendekatan yang digunakan adalah: 1) fungsionalisme; 2) pertukaran,3) in-
teraksionalisme simbolik, 4) teori konplik 5) teori penyadaran, 6) teori keter-
ganrungan.16
H.M. Sayuti Ali, M.todologi Penelnidn AEana, Pendzhatan Teori dar Ptukteh, J^ka ^t Pr
Raia G.a{indo Pe.sadi, 2002. h.. 100.
D^!d Ali, Pendi.likan... 1O3 1O4.
Untuk lebih rinci tcntms pe.jcl.san dari tcoii-t€o.i diatas drpar dibaca dalan buku Tcori
Teorj Sosial Modern oleh Georse Ruzer-Dousl{s J.coodm.n, Edni keenim, 2005,h.,107-652
rEl
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c. PendekatanFilosofis
Filsafat berasaldarikara henda Yunani Kono "Philosophia" yang bermakna
"kecintaan dan kebijaksanaan". Hirrun Nasurion mengarakan bahwa kata f i l ,
safrt berasaldariBahasa Arab lalsala dengan wazan (timbmganl fa'lala, fa'lalah
dan f /riL Dengan demikien ncnrrrut Harun Nasution kara benda dari/a/sdfd
seherusnya falsafah dan /i/saf Menururnya dalam Bahasa lndonesia banyak
terprkrr krrr l i lsrfrr ped.rh.r l  hukrn bcrasal dar kar.r ar.rb / i lsa/ab, dan bukan
d.ri kara Inggris priloroplry.la mempefiany^kan apakah kata'/i/" berasal dari
bahasa Inggris darr "salal" dari bahasa fuab, sehingga terjadigabungan keduanya,
yang kemudian menimbulkan katc, filsafah.)1 ladi menurur Harun Nasurion
bahwa ist i lah f i lsafat berasal dari bahasa Arab karena orane Arab lebih dulu
drt.rng dan .ekaligu. nrenrpeng:rruhi brhrs.r Indunesia d.rr ip.rd.r o ang Inggris.
Fi lsafat secara ist i lah menurut Noor Syam (1986) dapar didefinisikan
dari dua sisi : Penama, filsaht sebagai akivitas berpikir mumi (reflekive thingking)
atau kegiatan akal manusia dalam usaha mengerti secara dalam segala sesuaru;
kedua, filsafat sebagaiproduk egiatan berpikir rnurni. Jadi merupakan sesuaru
wujud ilmu sebagai hasil pemikiran dan penyelidikan berfilsafar, sehingga merupakan
satu benok perbendaharaan yang rerorganisir, memilikj sisrimarika tertentu.
Berfikirsecara filosofis delam memahami aiaran agama dipahami sebagai
rrpaya untuk mempelajari,  menggali,  memahami secara mendalam tenlang
hekikor-hakikat au inridari r jarrn agama. Melalui pendekrran iniseseoran!
tidakakan terjebak pada pengalaman agama yarrg bersifar formalistik yaknimeng-
amalkan agama dengan susah payah tapi tidak memiliki makna apa-apa, kosong
tanpa arti. Yangmereka dapatkan dari pengalaman agama hanyalah pengakuan
formalisdk tapinilai-nilai spiritua liras yang rerkandung didalamnya tidak dapar
olras:lKan.
Seriap erintah atau larangan Tuhan/AIlah pada dasarnya mengandung hik-
mah, hakikat atau nilai yang agung dan mulia serta bermanfaat bagi manusia
dalam menialani kehidupannya sebagai pribadi maupun sebagai makhluk sosial.
:' H.r.un Nasution dahn Amsil Bakhri.r, Flralat Asana, ...h.,a
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d, Pendekatan Historis
Historis adalah asal usul, si lsi lah, kisah, r iwayat dan perit iwa.rs Sejarah
alau historis adalah suatu i lmu yang didalamnya dibahas berbagai perist iwa
dengan memperhatikan unsurtempat, waktu, obyek,latar belakang dan pelaku
dari peristiwa tersebut. Pendekaran kesejarahan perlu dilaktrkan dalam memaha-
mi agama, karena agama memang diturunkan tidak lepas dari konrek sejarah
dan sening sosial umat dalam arti bahwa agama dinuunlan dalam situasi yang kong-
krit bahkan berkaitan dengan kondisi sosial kemasyarakatan.
Melalui pendekatan sejarah seseorang diajak unruk memasuki keadaan
seb€narnya berkenaan dengan penerapan suatu peristiwa. Dari sini seseorang
yang memahami agama tidak akan keluar dari konteks historisnya karena pe-
mahaman demikian itu akan menyesatkan orang yang memahaminya. Seseorang
yang ingin memahami Al-qur'an misalnya, maka yang bersangkuran harus me-
mlharr,i asbab n nuzul (sebab turunnya ayat Al-qur'an) atau kejadian yang me-
ngiringi turunnnya A1 qur'an. Disamping iru salah satu yang menjadi tema besar
dari ajaran agama (Islam) adalah berisi tentang sejarah atau kisah. Jika pende-
katan ini ridak digunakan maka satu bagian dari isi ajaran Islam tidak dapat
dipahami secara baik. Kontowiioyo yang dikutip Nata dalam melakukan studi
terhadap agama Islam ia sampai pada sebuah kesimpulan bahwa pada dasarnya
isi kandungan Al-qur'an terbagi menjadi dua bagian. Pertama berisi tentang
konsep dan kedua berisi tentang seiarah dan perumpamatn.re
Dalam bagian pertama dikenal banyak konsep, baikyang bersifat abstrak
maupun kongkri!. Konsep tenrang Allah, malaikat, alam akhirat. Konsep yang
bersifat kongkrit misalnya konsep orang-orang kapir (kuffar), munafik, orang
miskin (masakin), orang lemah ldbu'afa), orang dzolim (lzolimun), takabv(mustahbiran\ dan sebaginy a.1o
e. Pendekatankebudayaan
Kebudayaan adalah hasil daya cipta manusia dengan menggunakan dan
mengarahkan segenap kemampuan atau potensi batin yang dimilikinya. Dalam
13 Lihat KamB Besal Bdhdsa lkdaersia, J^kant B^lai Pusraka, 1999, h.,355.
:'y Abudin Nrta Nata, M" todo1osi...h.47 .
\o Z*iah DaAj l, Nletodoloqi Pensidtan Asand |Sldu, Jakatu: Buhn Bin(in& 1996, cei.,l
h . ,1
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kebudayaan tersebur erdapat pengetehuan, keyakinan, seni, rnoral, ada istiadat,
dan sebagainya. Kesemuanya itu selaniurnya digunakan sebagei kerangka acuan
oleh s€seorang dalam menjawab erbagaimasalah yang dihadapinya. Dengan de-
mikian kebudayaan tampil sebagai pr.nri. yang secara tcrus menerus dipelihara
oleh pemeluknya dan generasi selanjurnya yang diwarisi kebudayaan tersebut.
Dalam kehidupan sehari-hari wujud dari kebudryaan sepert i  cara berpa-
kaian, cara berinteraksi/berkomunikasi, perkawinan, bcrbagai kcsenian Islanr
dan sebagainya.
Makna pendekatan kebudayaan dapat diartikan sebagai sudut pandang
atau cara melihat dan memperlakukan sesuaru gejala yang menjadi perhatian
dengan menggunakan kebudayaan sebagai acuannya.rl
Nurchalis Madjid mengungkapkan bahwa pendekatan antropologi atau
kebudayaan sangat penting untuk memahamiagama Islanr karena konsep ma-
nusia sebagai khalifah (wakil Tuhan) di bumi misalnya, merupakan simbol akan
pentingnya posisi manusia dalam Islam.r:
Pendekatan kebudayaan dalam kajian agama dalam dunia ilmu pengeta-
huan seringdisebut dengan pendehatan kualitatf lnti deri pendekaran kualiratif
adalah upaya memahami dari sasaran kajian atau peneliriannya. Dasar dari
pendekatan kualitatif arau ernografi dalam antropologia adalah keyakinan.
Kegunaan pendekatan kebudayaan dalam kajian agtma adalah: pertama,
sebagai alat metodologi untuk memahami corak keagamaan yang dimiliki oleh
suatu masyarakat. Pendekatan kebudayaan inijuga digunakan untuk dapat meng-
arahkandan menambah keyakinan-keyakinan keagamaan yangdimiliki masya-
rakat sesuai dengan ajaran agamayang benar, tanpa harus menimbulkan gejolak.
Kedua, sratukeyakinan atama yang damai iru kerap bisa berbeda dalam aspek-
aspek lokalnya. Dengan memahami hal iru, pemeluk agama dapar menjadi
toleran terhadap perbedaan-perbedaan yang lokal rersebut.'r
" 
H-M. Sayuti Ali, M?rodologi Penelitiat Agana, Pendehatan Teoti dan Pukt l, Jakana: fr.
Raia Grafindo Pcrs.da, 2002, h., 74.
Nu.chalis Madiid dafam Hesan Baharun, dlck. Sen Paz ihion Tokoh: Metodolos' st"di tslan,
Percikor Pedikwn li)koh Dalan Membtnikaa dgana, Yosyrkini: Ar'Ruz Media, 2ol l,
h.,234
H.M. SayuriAIi, Mal()dolosi... h., 78.
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Ada 3 (riga) model yang dapat dikembangkan dalam rangka studi Islam
secara ctuss cultrre. Pertama, modelkaiian pertemuan budaya lokal dan Islam
yang tclah sekian lama berproses, Kedza, model kajian rentang corak etnis dan
bahasa masyarakat M'rslirn. Ketiga, model k:jian lslam lintas wilayah dan bu-
daya.r '
f. PendekatanPsikologis
Dengan ilmu jiwaini seseorangselain akan mengetahui tingkat keagamaan
yang dihayati, dipahami dan diamalkan seseorang, juga dapat digunakan sebagai
alar untuk memasukan agama ke dalam liwa seseoranB sesuai d€ngan tingkat
usianya. Dengan ilmu ini, agama akan menemukan cara yang tepar dan cocok
untuk menanamkannya.
Pendekatan yang digunakan dalam membangun psikologi lslam, meliputi
3 asDek :
ll Aspeh skdftualistih, yaitu pendekatan pengkajian Islam yang didasar-
kan atas teks-reks Al-Qur'an da Hadis secara literal. tntu saja dalam
pendekatan ini dibutuhkan wawasan dan pengetahuan yang luas
tcrkait dengan Ulum al-Qur'an dan Ul.rm al-Hadis.
2l Aspekfilosofis, yaitu pendekaran pengkaiian psikologi Islam yang di-
dasarkan atas prosedur berpikir spikulatif. Prosedur yang dimaksud
mencakup berfikir yang sisremarik, radikal dan universal yang dito-
pang oleh kekuatan akal yang sehat.
3) Aspek sufistik tasarurl, yaitu pendekatan pengkajian psikologi lslam
yang didasarkan pada prosedur intuiti( ilham, dan cita rasa (Zauq).rr
g Pendekatan Arkeologi
Arkeologi merupakan salah sao disiplin ilmu yang didefinisikan sebagai:
Tb ttite history flom surviing material sources yakni suaru kegiaun unruk
menulis tentang seierah dari berbagai peninggalan yang berbentuk benda pada
Toto Snh..to, Tten Ba/, Stud i Islan di lndo"esia: Meiril Arnoposertrisne" , dllam M. Sioz;
dkk., Atuh Batu Stdi Islan di I'do|esb: Teon dan Mctodolo8;, Yos/akana: Ar-Ru, Mcdi!,
2008,  h. ,28.
Yat imi  Abdul lah.  Srrd i . . .h . .59.
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masa lalu.16 Salah satu kegiatan arkeologiyang paling mendasaradalah ektzrasr',
yakni melakukan kegiatan untuk menSumpulkan benda-benda dari dalam ranah
melalui penggalian dengan maksud mengungkap kehidupan manusix di masa
lampau. 37
Sebagai sebuah disiplin ilmu, maka arkeologi dalam pendekatannya de
ngan penelitian agama saling menunjang dengan disiplir ilmu yang lain seperti
sejarah dan antropologi dalam mengungkapkan aspek-aspek agama. Arkeologi
dapat melakukan pendekatan terhadap artepak-artepak (semua ienis benda yang
dibuat dengan tangan manusia dan dipergunakan unruk keperluannya. Dalam
kegiatan dengan agama, maka diantara artepak-artepak tersebut seperti bangunan
peribadatan, alat-alat upacara keagamaan, bangunan unruk kuburan dan seba-
garnya
Aspek strukoral lebih menj€laskan proses terjadinya benda sebagai hasil
karya manusia. Aspek ini menunjukan ciri-ciri tentang aturan (rule)masyarakat
yang membuat benda tersebut. Tipe atap yang bersusun dan berbenruk menye-
rupai limas dan kerucut khusus untuk masjid dan bangunan di lingkungan ke-
raton, tidak unruk ienisbangunan lainnya. Ciri tersebut dapat d ilihat pada ben-
tuk masiid kono diJawa pada abad 14-18 M. Aturan ini ridakhanya saru generasi,
tetapi terus m€nerus diturunkan kepada generasi berikutnya.
Aspek tingkah laku manusia atau adat kebia saan (behauioural) dapat jrga
memb€rikan ciripada hasil karya. Misalnya masyarakaryang sisrem kekeraba-
tanya matrilineal mewariskan pengetahuan membuat gerabah melalui garis wa-
nita, sedangkan para pria hanya menyediakan kayu bakar arau pekerjaan lain.
Masalah kedua adalah masalah kronologis, yakni analisa artefaktual ter-
hadap benda untukmenenokan data pertanggalannya. Sebagai contoh diJawa
ada 2 masjid yang merniliki data pertanggalan yakni Masjid Mantingan dan
masjid Sedangduwur. Masjid Mantingan memiliki tanggal didirikannya, yang
angka tahunnya iertulis pada mimbar dengan candrasenghala yang bunyinya
rupa brahma wdma sari, yang maksudnya menunjukan tahun Caka 1481 atau
B,c, Dnnicl, 1976 dalaD H6an Mu'.rif Amba.i, AzlropoloS, /szad, Yosy.karta: Pusraka
Pel. i r r ,  1982, h.123
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1559 Masehi. Masjid Sendangduwur dapat drrenrukan ranggelnya dari 'ebuah
naskah yang ada hubungannya dengan pembangunan masjid itu yakni naskah
Sunan Sendang dengan Caxdrasenghala yangberbrnyi gunaning salira tirta hayu,
artinya 1483 Caka atau 1551 M.rr Untuk menyusun kerargka kronologis
masjid-masjid kuno dapatdipakai dua cara, yakni melihar pertanggalannya pada
bangunan tersebut atau, jika tidak ada penanggalannya, kronologis dapat disusun
berdasarkan tipologinya.rt (Ibid.,)
g. PendekatanFenomenologi
Fenomenologi diartikan sebagai: 1) pengalaman subjektif atau pengala-
man fenomenologikal; 2) suatu studi tentang kesadaran dari perspektifpokok
dari seseorang (Husserl). Istilah "fenomenologis" sering digunakan sebagaiang-
gapan umum untukmenuniukan pada pengalaman subjektifdari berbagai jenis
dan tipe subjekyang ditemui. Fenom€nologi merupakan padangan berpikiryang
menekankan pada pokus kepada pengalaman-pengalaman subjektif manusia
dan interpretasi dunia.{ Phenomenology menurutEdmund Husserl (1859-1938)
dikemukakan bahwa obyek ilmu tidak terbatas pada yang empirik (sensual),
melainkan mencakup fenomena yang tidak lain daripada persepsi, pemikiran,
kemauan, dan keyakinan subyek. Dengan demikian fenomenologis adalah ber-
usaha memahami perilaku manusia dari segi kerangka berpikir maupun bertin-
dak orang-orang itu yang dibayangkan atau dipikirkan oleh orang-orang itu
sendiri.al
Asumsi Dasar pendekatan fenomenologis menumt Noeng Muhajir adalah
bahwa manusia dalam berilmu pengetahuan tidak dapatterlepas dari pandangan
moralnya, baik dalam taraf mengamati, menghimpun data,menganalisa tau
dalam membuat kesimpulan. Penekatan fenomenologis bukan hendak berfikir
spikulatif,melainkan hendak mendudukan yang lebih tinggi kernampuan manusia
untukberpiokir reflektif dan lebioh jauh lagi adalah untuk mengunakan logika
u rbid.H.\19.
,  Ibid .123
" Lihar Lexy Moeleons, Metodolosi Pen.nlititu KuaLitard Banduns: PI- Remaja Rosdakarya,
2005, Cer.  XXI,  h.  14-15
al Lexy Moeleong, Merodolosi ... h.52.
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koordinasiantara pengelahuan seseorang mengai orang lain dan pengguna ke-
kayaan pengalaman, makin dalam pemahaman kita terhadap orang lainr{
h. Pendekatan Holistik
Pendekatan holistik adalah cara mengkaji lslam secara integral dan kom-
prehensifyang diharapkan dapatdiperoleh suatu kesimpulan yang bersifar me-
nyeluruh,4r Ada 2 pendekaran yang dapat digunakan pada metode ini yakni
pendekatan intedisiplinet d^n pe dek^t^n antar disipliner. Pendekaran inter-
disipliner yakni pendekatan yang dilakukan oleh seorang pengkaji dalam rnela-
kukan kajian terhadap objek-obiek tertentu melalui beberapa bidang keilrluan,
maka dalam halini metode holistik sangat dibutuhkan. Sedangkan pendekatan
antar disipliner adalah pendekatan yangdilakukan oleh beberapa orang pengkaii
dalam beraga disiplin ilmu terhadap objek tertentu dalam saru tim kaiian yang
integratif untuk memperoleh suatu kesimpulan yang konprehensif.
D. Metode Studi lslam
Agarna sebagai obyek kajian keilmuan atau objek penelitian ilmiah, bisa
didekati dengan berbagai macam metode, Masih-masing metode bem:juan untuk
meneliti dan mengkaii masalah-masalah yang spesifik dari berbagai masalah
keagamaan, dan juga memiliki metode penelitian yang khas yang disesuaikan
dengan masalah yang ditelitinya. Namun demikian dalam hubungan iniHasan
Bisri mengemukalan bahwa metode apapun yang digunakan tentu memiliki ke,
lebihan dan kekurangan masing-masing. Pada dasarnya tidak ada satu metode apa-
pun yang utuh dan sempurna. Dalam penggunaan metode tersebut dapat saja
terjadi kemencengan yang bersumber dari manusianya, baik karena keterba-
tasan dalam memahami peraturan dan menangkap gejala yangdihadapi, mau
pun karena keranSka cuan yang digunakan.'6
1r Mariasusai Davamony dd.m Fadil Fadil dalan Jurnal el Qudwah, vol. I nomor 1 Ap.il
2006, L.mbaga Penelitian dan Pcnsembosao UIN Malans, hlm. 37
'r Abdnrraraq, Metodoloqi...i. 184.
a6 Hasan Bisrid.lan Shodakin,lrtul Medin Peadidikan, (2002) Volome XVI ndmo1, 
€disiJuni
zoo1, h. 32
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Metode perbandingan dimaksudkan untuk menemukan tipe, corak arau
kategori suaru pemikiran, kemudian memposisikannya dalam pera pemikiran
secara umum. Yang dialkukan disini adalah pertama-rama mengemukakan teori
induk yang menggambarkan tipologi; dengan berbagai ndikatornya. Teori ini
kemudian digunakan untuk mendeduksi pemikiran yang tekah direkonstruksi.
Ali Syari'ati mengatakan ada berbagai cara m€mahami Islam dalam konteks
metode perbandingan ini, yakni :
1) Mengenal Allah dan membandingkan dengan sesembahan agama-
agama latn;
2) Mempelaiari Kirab Al-Qur'an dan mebandingkannya dengan kitab,
kitab samawi atau kitab-kitab yang dikatakan sebagai samawi) lainnya;
3) Mempelajari kepribadian rasul slam dan membandingkannya dengan
tokoh-tokoh besar pembaharuan yang pernah hidup dalam sejarah;
4) Mempelajari tokoh-tokoh Islam terkemuka dan membandingkannya
dengan tokoh-tokoh utama agama maupun aliranaliran pemikiran
Iain.aT
Melalui merode komparasi ni dapat diketahui kelebihan dan kekurangan
yang terdapat diantara berbagai yang d ibandingkan. Namun yang perlu dipahami
dalam melakukan perbandingan syaratnya harus obyektif, tidak ada pemihakan
(blaxh mixd Lid,ak ad,a pra konsepsidan sebagainya. Metode ini sulit dilakukan
oleh seseorang yang meyakini kebenaran suatu agama. Sebab dalam dirinya
masih terdapat pemihakan pada agama yang dianutnya. Metode ini baru akan
efektif apabila dilakukan oleh orang yang baru mau beragama. Sejalan dengan
pendapat Ali Syari'ati diatas, Mukri Ali juga mengajukan metode memahami
Islam yang di istilahkannya dengan metode tipologi. Dengan metode ini se-
seorang berusaha untuk mengklasifikasi ropik atau tema sesuai dengan tipenya
kemudian dibandingkan dengan topik atau tema yang mempunyai tipe yang
sama. Dalam agama lslam demikian juga agama lain, kita dapat mengklasifikasi
lima aspek atau ciri dari agama itu, lalu dibandingkan dengan aspek dan ciri
yang sama dari agama lain, yaitu 1). Aspek ketuhanan berikut ciri-cirinya. Ca-
rr syari ati, (t€ri Mah}!dd;n, SorioioSt traz (teri.) Slaifull'h Mahyudd in, Yosyak.rta, Ani.d,
1949,h.72.
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ranya adelah kembali mempelaiari Al-Qur'an dan Hadits serta keterangan yang
diberikan para pemikir muslim dalam bidang itu; 2). Aspek kenabian, yakni
mengetahui dan memahami Nabi Muhadmad dengan cara mempelaiari syi-
rahnya; 3). Aspek kitab suci dan 4). Aspek keadaan sewaktu munculnya Nabi
dan orang-orang yang didakwahinya serta individu-individu pilihan yang di-
hasilkan oleh agama itu.{
a. Metd. De&;psi
Menurut Jujun S, Suriasumantri ada beberapa langkah dalam menggu-
nakan metode analisis kritis :
Pettana, mendeshripsikan gagasan primer yang menjadi obiek penelitian.
Gagasan pdner itu didapat dari buku primer atau naskah sekunder;
Kedua, menbahasa gagasan primer tersebut yang pada hakikamya men-
beriken "interpretasi" peneliti terhadap gagasan yang telah dideskripsikan. be-
berapa pcneliti mungkin memebrikan interpretasi yangberbeda terhadap satu-
gagasan primer. Hal ini berarti bahwa peneliti tersebut mempunyai gagasan
yang orisinil dalam menafsirkan suatu naskah primer . Penafsitan yang berbeda
ini dimungkinkan beberapa hal : (1). Kelengkapan gagasan primer dan tambahan
informasi lainnya seperti tersedianya buku-buku yang lain yang menunjang pe-
nelitian ini; (2). Inrerpretasi dari sudut pandang atau kontels yang berbeda.
Kerrg4 melakukan kritik terhadap gagasan primer yang telah ditafsirkan
tersebut. lGitik dalam suatu metode alalisis hitis adalah suatu kehansan. Me-
tode anlisis lqitis adalah metode yang didasarkan pada asumsi bahwa: 'semua ga-
gasan manusia tidak serrpurna' dan dalam ketidaksempumaan itu terkandung ke-
lebihaa dan kekurangan'. Jadi tujuan kritik dalam metode analisis kritis adalah
menyinrpulkan kelebihan dan kekurangan dari suatu gagasan primer.
Kcempat, adalahmelakukan 'sodi analitik" yakni studi terhadap serang-
kaian gagasan primer dalam bentuk perbandingan atau hubungan dan lainya.
Studi banding misalnya adalah suatu upaya menemukan perebdaan antara dua
atau lebih oblek penelitian. Perbedaan yang dicari dapat beniht "meodologis"
atau 'fiateri". Delam analisis ini peneliti dapat iuga menghubungkan anara dara(materi) yang satu dengan materi lainnya.at
'r Mukri Ali, Mrtodr...h. 51-52
1' M"stohu dan M. Deden Rjdqn, Tdki Baru dalan Agatu lslan Tisiauas Dalam Dkiplis
Irra Bendun& Nuansa 1998, h. 44-46
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b. Metode Filologi
Metode ini dipergunakan iika sumberdara berupa naskah atau manuskrip.
Metode ini dimaksudkan untuk mendeskriosikan secara cermaa oemikiran-
pemikiran yeng rerdapar dal;m na'krh trnebur mclr lui analrsrs kosi k.rm y.rng
digunakan, herikur nu,rnsa-nuans.r yeng rerdrprr di d.rhrnny;.
Suatu contoh penelitian filologiantara lainpenelitian Nabila Lubis terhadap
kjtab Ztbdad al-Asrar karya Yusuf Maqassari. Nabila Lubis dapat mentahqiq kita
tersebut kedalam bahasa Indonesia yang baik dan dapat menyusun keutuhan
teksnya. Adapun kegunaan hasil penelitian filologi adalah sebagai sumbangan
pikian yang sangat berarti terlebihlebih dalam memperkenalkan buah pikiran
tokoh terkenal yang dulu mauolrn yang sekarang sehingga dapat dikenal dan
diketahui oleh generasi berikutnya.
c. Metode Hetneaeutika
Dalam metode hermeunetik, ada tiga hal yang perlu diperharikan yaitu,
dunia pengarang, dunia teks dan dunia pembaca. Menurut Noerhadi ada iang-
kah yang diikuti dalam melakukan penelitian hermeunetik. Langkah-langkah
tersebut antara lain :
a. Telaah hakikat teks
Dunia teks diperlakukan sebagai suatu yang mandiri dilepaskan dalam
pengarangnya, waktu penciptaannya, dan konteks budayanya. Oleh karena itu
wujud teks adalah tulisan dan yang ditulis adalah bahasa, maka yang menjadi
pusar perhatiannya dalah hakikat bahasa. Tljuannya adalah mengertiapa yang
dsampaikan 'dengan cara menginterpretasi teks itau bahasa".
b. Proses apresiasi.
Pembaca yang melakukan penelirian melakukan prosesapresiasi rerhadap
dunia teks dengan kemampuan 'menyelami" dunia pengarang masa Ialu
kemudian diakrualisasikan kedalam dunia pembaca masa sekarang;
c. Proses illterprelasi
Peneliri menerka dan menginterpretasikan arri yang tampak dalam teks,
dan mencoba mengertiapa yangtidak tampak dibelakang teks sepertigeografis,
budaya dan bahkan spiritual pengarangnya.J0
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Metode hermeunetik dalam kaiian kepustakaan lslam sudah banyak di-
lakukan pada teks (kitab) tafsir. Seorang peneliti kalau ingin meneliti teks tafsir
karya seorang rokoh, maka pcrlu diketahui dunia mufassir atau tokoh tersebut
untuk dapat menginterpretasikan dan sekaligus menganalisis secara baik tent.ng
faktor-faktor yang mempengaruhi penulisannya. Setiap teks atau buku rafsir
lahir dalam sebuah wacana yang memiliki banyak variable, antara lain suasana
polirik, ekonomis, psikologisdan lain sebagainya. Secara khusus dan mendalam
tentang pendekatan hermeunetika drlam kajian agama ini akan diuraikan pada
bab tersendiri.
d. Metode Intuisi
Metode intuisi adalah metode kontemplasi (perenungan) yang intens dan
mendalam. Dalam metode ini orang menentukan pendapat mengenai sesuatu
berdasarkan pengetahuar yang langsung atau didapat dengan cepat melaluiproses
yang tak disadari atau yang tidak dipikirkan lebih dahulu. Metode ini banyak
digunakan oleh paraSufi. Dalam upayanya memperoleh intuisi dari Allah SI7I,
seorang sufi menggunakan 3 (tiga) fakultas yang ada dalam jiwanya pertama,
fakultas hati (kalbu) yang digunakan sebagai sarana untuk mengetahui Allah,
kedua roh, yang digunakan sarana unluk mencinsi Allah SW'I, ketiga sirr,
yang digunakan sebagai sarana untuk merenungi Tuhan.rr
e. Analisis Semiotis
Arkoun barangkali merupakan satu-satunya ilmuan dan ilmuan muslim
yang telah mencoba memperkaya studi lslam dengan hasil perkembangan se-
miotika. Manfaat analsisi semiotik dalam analisisi al-Qur'an menurutnya adalah
bahwa pendekatan semiotik memandang suatu teks sebagai keseluruhan dan
sebagai suatu syst€m dari hubungan-hubungan intern. Kelebihan lain adalah
bahwa analisis semiotic membuat kita mendekati suatu teks tanpa interpretasi
tertentu sebelumnya tau praanggapan lain.5?
it Roak, Metodol i Stud, k/au, Banduns.200l,h. 164-169
fr J.H. Meulem,n, "Irlaz dan Pds.anodenisne dalan Penikiran M. A/ko,n", yzns dikutip
Didin saetudin, trostdt lfielektual 17 Tokoh Peniknd, Modet, dan P6tno.left Islan,
Jak.it., 2001, h. 177
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Selain dari berbagai metode memahami Islam yang dipaparkan diatas,
Nasruddin Razaq mengemukakan empar cara unruk memahami Islam, yakni :
1) Islam harus dipelaiari dari sumber asl inya, yaitu Al-qur'an dan as sunah.
Kekeliruan memaham Islarn karena orang hanya nrcngenalnya hanya dri
sebagain ulama dan pemelrrknya yang telah iauh dari bimbingan Al qur'an
dan sunnah, atau melalui pengcnalan kitab-kitab fiqh atau tasawuf yang
semanSatnya tidak sesuai lagi dengan tuntutan zxnlan;
2) Islam harus dipelajari secara inregral, komprehensif, tidak secara parsial.
Artinya Islam harus dipelajari secara menyeluruh sebagai satu kesatuan .
Mempelajari Islam secara parsial iusrru akan membahayakan , menim-
bulkan sikap skeftif, bimbang dan penuh keraguan, dan akan mcmunculkan
penilaian yang keliru terhadap Islam;
3) Islam harus dipelajari melalui studi kepustakaan yang ditulis oleh ulama-
ulama besar, kaum zuama dan sariana-sariana muslim, karena pada umum-
nya mereka memiliki pemahaman yang indah dari parktik ibadah yang
mereka lakukant
4) lslam hendaknya dipelajari dari ketentuan ormarif teologiyangada dalam
Al-qur'an, selaniutnay dikorelasikan dengan kenyaraan historis empiris
dan sosiologis yang ada di masyarakat. Dengan demikian dapat diketahui
kesesuaian atau kesenjangan anlala Islam yang berada pada tataral
normatif teologis dengan lslam yang ada pada tataran historis, sosiologis
dan empiris.$
Selanjutnya metode memahami agama Islam menurut versi Depaftemen
Agama Rl adalah sebagai berikut :
1. Metode diakronis atau metode sosio historis- vaitu suatu metode mem-
pelajari lslam yang menonjolkan asfek s€jarah atau metode pamahaman
terhadap kepercayaan , sejarah atau kejadian dengan melihatnya sebagai
suatukenyataan yang m€mpunyai kesatuan mutlakd€ngan waku, tempat,
kebudayaan, golongan dan lingkungan dimana kepercayaan, sejarah atau
keiadian itu muncul:
" 
Abudin Nata, Merodolo8i--., h.107 109.
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Metode singkronis analitik, yaitu suatu metode mempelajari Islam yang
memberikan kemampuan analisis reoritik yang sangat bcrguna bagi per-
kembangan keimanan, mental inrelekurnatlslam. Metodeini tidaksemata-
mata mengutamakan segi aplikatif prakris, terapi iuga mengutamakan
telaah kritik;
Metode ptoblem solving, yaitu suaru metode yang mengajak pemeluknya
untuk berlalih menghadapi berbagai masalah dari suatu cabang ilmr-r pe-
ngetahuan dengan solusinya;
Metode empiris, yaitu suaru meiode yang memungkinkan umat lslam
mempelajari ajarannnya melalui proses realisasi, akrualisasi dan interna-
lisasi norma-norma dan kaidah lslanr dcngan suatu proses aplikasi yang
menimbulkan suaru interaksi sosial, kemudian secara deskriftif proses
interaksi dapar dirumuskan dalam suatu norma baru;
Metode dedukdt yaitu suatu metode memahami lslam dcngan cara me-
nyu.un kaidrh-keideh \ecarr losi5 den rr lu.oti . ,  dan,el;njuinya laidrh-
kaidah itu diaplikasikan untuk menentkan maslah-masalah yangdihadapi.
Metode ini dipakai sebagai sarana untuk mengistinbatkan hukum-hukum
syara.
Metode indukti( yaitu suatu merode memahami Islam denqan cara mc-
nvu.un kaidah-kaidah hukum untuk direrapkan kepada masilah. m.rs; lah
furu' yang disesuaikan dengan mazhabnya terlebih dahulu. Metode peng-
kajiannnya dimulaidarimasalah-masalah k usus, laludianalisis,kemudian
disusun kaidah hukum dengan caratan setelah terlebih dahulu disesuaikan
dengan faham mazhabnya.sa
Demikian beberapa merode yangdapat digunakar dalam mengkaiiagama
Islam. Tentu saja penggunaan berbagai macam merode tersebut disesuikan
dengan obyek kajian yang ingin dilakukan.
! Muhaimin;Diu 
"rsiDtmessi 
... h.25 28.
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E, Penutup
lslam dengan seperangkat ajaranya diyakinisebagai gama yang membawa
missi rahmatan l i l  'alamin. Sebagai agama yang rahmatar l i l  'alamin, maka
Islam mutlak harus di pelaiari, direlaah, dikaji dan diamalkan dalam bentuk
amaliyah nyata dalam kehidupan sehari-hari. Mengingat ruang lingkup Islam
begitu luas dan multi aspek, maka sudah barang tenru seseorang yang mau
mengkaii Islamdan berkeinginan memperoleh pemahamanyang integraVkaffah
dituntut untukmengunakan multi pendekatan (inter disipliner/antar disipliner)
dan menggunakan metodologis yang repat. Sebab manakala hanya mengunakan
satu atau dua pendekatan saja atau tidak menggunakan metodologi yang baik,
maka ielas akan menimbulkan pemahaman yang tidak lengkap renrang Islam
dan yang terlihat dari lslam hanya satu atau dua aspek saja yang pada akhirnya
missi Islam sebagai agama yang rahmatan lil 'alamin belum mampu diwujudkan
secara baik dalam kehidupan seseorang.
Dari uraian tetsebut di atas, nampaklah dapat dipahami bahwa ternyata
agama dapat dipahami melalui berbagai pendekatan. Dengan berbagai pende-
katan tersebut apabila dapat dipadukan, maka s€seorang akan sampai pada
sebuah pemahaman yang yang baik dan integrarif (kaffah). Seorang teolog,
sosiolog, antropolog, filosof, sejarawan dan budayawan akan sampai pada pe-
mahaman agama yang benar- Disisi yang lain juga terlihat bahwa persoalan
agama bukan hanya menjadi monopoli kalangan rertentu seperti teologi saja
akan tetapi luga dapat dipahami oleh semua orang sesuai dengan disiplin ilmu,
sudut pandang dan pendekatan yang dia gunakan. Dan masing-masing pende-
katan tersebut idaklah berdiri sendiri atau pendekatan tertentu lebih baik dari
pend€katan yanglain, akan tetapi semua pendekatan tersebut saling melengkapi
dan mendukung dalam memperoleh pemahaman yang utuh terhadap ajaran
asama lslam.
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